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FSES NFPA 101A
TENTANG

NFPA 101A: Guide on Alternative Approaches to Life Safety adalah panduan yang
menyediakan pendekatan alternatif untuk keselamatan hidup berdasarkan NFPA 101: Life
Safety Code. Panduan ini dirancang untuk digunakan bersamaan dengan NFPA 101 dan
memberikan metode semi qualitatif untuk pengindeks nilai risiko kebakaran sesuai Life
Safety Code untuk berbagai jenis hunian, termasuk rumah sakit, asrama, bisnis,
pendidikan dan lainnya.
Dengan pendekatan fleksibilitasnya dalam memberikan berbagai pendekatan alternatif
untuk keselamatan hidup, yang memungkinkan pihak berwenang untuk menentukan
kesetaraan kepatuhan dengan berbagai bab dari Life Safety Code. Setiap bab dari NFPA
101A berisi sistem evaluasi kebakaran yang berbeda untuk berbagai jenis hunian, seperti
hunian perawatan kesehatan, hunian penahanan dan koreksional, hunian asrama dan
perawatan, hunian bisnis, dan hunian pendidikan.
Panduan ini dimaksudkan untuk melengkapi Life Safety Code, NFPA 101. Oleh karena itu,
penggunaan panduan ini memerlukan pemahaman yang baik tentang NFPA 101, yang
mungkin memerlukan pengetahuan dan pelatihan khusus.
Digitalisasi standar NFPA 101A berbasis website dapat memiliki tujuan agar memudahkan
dalam konteks berbasis website. Digitalisasi dapat memfasilitasi akses yang lebih mudah
dan cepat ke standar ini, penggunaan yang tidak rumit, dan memfasilitasi kolaborasi dan
berbagi pengetahuan antara berbagai pihak yang menggunakan. Selain itu, digitalisasi juga
dapat meningkatkan sistem manajemen keselamatan yang dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam penerapan standar ini.

2



PENULIS
TENTANG
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PENGISIAN
TATA CARA
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CONSTRUCTION
Konstruiksi merupakan elemen penting dalam memastikan keselamatan kebakaran.
Struktur gedung ini terdiri dari berbagai komponen yang berperan dalam mendukung
ketahanan bangunan terhadap kebakaran, seperti balok dan kolom, dinding, serta
lantai. Komponen-komponen tersebut harus memenuhi standar ketahanan kebakaran
untuk mengurangi risiko bagi pekerja dan tim pemadam kebakaran serta mencegah
penyebaran panas ke gedung lain atau kerusakan lebih lanjut akibat kebakaran.

Menurut NFPA 220 Standard on Types of Building Construction, konstruksi bangunan
dibagi menjadi lima jenis dasar, yaitu Tipe I hingga Tipe V, dengan ketahanan
terhadap api yang menurun dari Tipe I ke Tipe V. Setiap tipe konstruksi ini kemudian
diklasifikasikan lebih lanjut dengan penambahan tiga angka di belakang tipe. Angka
pertama menunjukkan kemampuan dinding bantalan luar untuk menopang
setidaknya satu lantai. Angka kedua menggambarkan kemampuan dinding penyangga
dalam, seperti kolom dan atap. Sedangkan angka H menunjukkan penggunaan kayu
berat dalam konstruksi bangunan. Klasifikasi tipe konstruksi tersebut diantaranya:
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SEGREGATION OF HAZARD
Pemisahan bahaya adalah suatu parameter yang diciptakan untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi potensi kebakaran di area tertentu yang tidak termasuk dalam
aktivitas normal penghuni gedung namun memiliki risiko untuk menyebabkan flash
over.
Menurut NFPA 101A, proses pemisahan bahaya terdiri dari empat tahap, berikut
dijelaskan dalam tabel.

6



VERTICAL OPENING
Menurut NFPA 101 Life Safety Code, bukaan vertikal mencakup lubang atau saluran
yang menghubungkan setiap lantai secara tegak lurus atau antara lantai dengan atap
bangunan. Bukaan ini termasuk tangga, jalur landai, lift, saluran pipa, saluran
ventilasi, saluran binatu, pembuangan sampah, dan atrium.

Untuk mencegah penyebaran asap, bukaan vertikal harus dilengkapi dengan fire
stopping. Material seperti mortar semen, plester gypsum, semen vermikulit,
fiberglass, dan partisi masonry yang tahan api selama satu jam dapat digunakan
sebagai fire stopping. Fire stopping harus dipasang di satu atau kedua sisi bukaan
vertikal. Selain fire stopping, baffles juga dapat dipasang untuk mencegah
penyebaran api di bawah atap dan membantu mengeluarkan asap dari bangunan.

Interior finish adalah bahan atau kombinasi bahan yang digunakan untuk melapisi
permukaan dalam bangunan, termasuk dinding, lantai, dan langit-langit.  Menurut IBC
dan NFPA 101, bahan interior untuk dinding dan langit-langit diklasifikasikan
berdasarkan tingkat penyebaran api, dikelompokkan menjadi Kelas A, B, dan C sesuai
ASTM E 84. 

INTERIOR FINISH
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1.Patient Mobility/ Mobilitas Pasien (M)
Status mobilitas pasien didasarkan pada kemampuan setiap pasien untuk melakukan
tindakan yang diperlukan untuk perlindungan diri.

Mobile
pasien yang mampu bangun dari tempat tidur dan melakukan tindakan melindungi
diri sendiri dengan kecepatan yang kurang lebih sama dengan orang yang sehat.

Limited Mobility
Pasien yang memiliki semua kemampuan seperti orang yang dapat bergerak namun
laju perjalanan mereka lebih lambat atau kemampuan responnya menurun.

Not Mobile
Pasien yang tidak mampu melepaskan diri dari bahaya dengan usaha sendiri.

Not Movable
Pasien yang tidak dapat dipindahkan saat terjadi kebakaran.

2.Patient Density/ Kepadatan Pasien (D)
Kepadatan pasien adalah jumlah pasien yang berpotensi ditempatkan di zona
tersebut. Jumlah pasien harus didasarkan pada jumlah tempat tidur yang dapat
digunakan di zona tersebut, dengan asumsi bahwa semua tempat tidur dapat
ditempati pada saat keadaan darurat kebakaran.

OCCUPANCY RISK
PARAMETER
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3.Zone Location/ Lokasi Zona (L)
Faktor risiko ini berkaitan dengan aksesibilitas pemadam kebakaran terhadap
kebakaran. Karena lantai yang lebih tinggi akan memiliki masalah kompleks dalam
upaya evakuasi dan pemadaman kebakaran.

4.Ratio of patient of Attendants/Rasio pasien dengan petugas (T)
Faktor risiko ini mengakui pentingnya keselamatan pasien dari petugas yang segera
bertindak cepat dalam keadaan darurat. 
Tindakan darurat yang dapat dilakukan oleh staf meliputi deteksi, alarm, pemadaman
api, pengurungan api, kompartemenisasi, penyelamatan, bantuan medis darurat, dan
fungsi-fungsi terkait lainnya. Rasio petugas dipertimbangkan didasarkan pada tingkat
ketenagaan minimum yang tersedia dalam satu shift.

5.Patient Average Age/ Usia Rata-rata Pasien (A)
Faktor risiko ini mengenali peningkatan kerentanan lansia dan bayi hingga usia satu
tahun terhadap bahaya fisik akibat partikel asap, hasil pembakaran, dan udara panas. 

OCCUPANCY RISK
PARAMETER
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INFORMATION
CONTACT

Let's Connect
With Us!

fsesnfpa101@gmail.com

cfses.okeadmin.com

Laboratorium HSE & Fire Safety
Universitas Negeri Jakarta
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